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Agripina Noreen Mahardika, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya, 2021, Analisis Perubahan Beban Terhadap Kinerja Motor Induksi 1 Fasa pada 
Alat Ekstraksi dan Pasteurisasi Albumin Ikan Gabus (Channa Striata), Dosen Pembimbing 
Nurussa’adah dan Onny Setyawati. 
Motor induksi merupakan salah satu jenis motor yang banyak digunakan dalam dunia 
industri karena mempunyai efisiensi yang tinggi, harga relatif murah, perawatan yang mudah 
dan handal. Karakteristik motor induksi satu fasa ditentukan oleh kemampuan dalam 
membangkitkan torsi yang digunakan untuk memutar beban. Perubahan beban yang 
ditanggung oleh motor mengakibatkan perubahan putaran sehingga terjadi perubahan torsi 
pada motor induksi satu fasa. Energi atau daya yang terdapat pada motor terletak pada bagian 
rotor berupa daya mekanik yaitu putaran dan torsi.  
Alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus adalah sebuah alat yang berfungsi 
untuk menghasilkan ekstrak albumin dari ikan gabus. Untuk menghasilkan ekstrak albumin 
dari ikan gabus, alat ini membutuhkan gaya sentrifugal yang dihasilkan motor, penggunaan 
motor induksi juga digunakan untuk mempercepat proses ekstraksi. Jenis motor yang 
digunakan pada alat ekstraksi ddan pasteurisasi albumin ikan gabus adalah motor induksi 
satu fasa. Beban yang berubah-ubah pada alat ini akan mengakibatkan beberapa hal yang 
mempengaruhi kinerja dari motor listrik yang digunakan. Oleh karena itu diperlukan analisis 
terhadap motor induksi satu fasa pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus 
untuk dapat menentukan beban maksimal yang dapat diberikan pada alat ekstraksi dan 
pasteurisasi albumin ikan gabus.  
Pada penelitian kali ini, dilakukan pengujian pada motor induksi satu fasa yaitu 
tentang parameter motor induksi dan pengujian dengan variasi beban yang diberikan pada 
alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus. Untuk menentukan parameter motor 
induksi dilakukan dengan 3 metode yaitu pengujian tegangan DC, pengujian tanpa beban 
dan pengujian rotor ditahan. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan nilai resistansi stator 
(𝑅1), resistansi rotor (𝑅2), reaktansi stator (𝑋1), reaktansi rotor (𝑋′2) ,dan reaktansi 
magnetisasi (𝑋𝑚) sedangkan pada pengujian variasi beban pada alat ekstraksi dan 
pasteurisasi albumin ikan gabus dilakukan untuk menentukan beban maksimal yang dapat 
diberikan. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan penambahan beban pada alat ekstraksi 
dan pasteurisasi albumin ikan gabus lalu menganalisis nilai arus, daya masukan, daya 
keluaran, torsi dan efisiensi motor induksi satu fasa.  
Setiap beban diuji dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan beban 
terhadap nilai arus, daya masukan, daya keluaran, torsi dan efisiensi motor induksi satu fasa 
pada tiap beban. Dimana tegangan masukan yang diberikan pada motor induksi adalah 220 
volt. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa perubahan beban yang diberikan pada motor 
mengakibatkan arus motor semakin bertambah seiring bertambahnya beban mekanik sampai 
pada nilai arus stator sebesar 1,26 ampere. Nilai daya masukan dan daya keluaran juga akan 
bertambah seiring bertambahnya beban yang berikan dan nilai beban maksimal yang dapat 
diberikan pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus adalah sebesar 1250 gram 
dengan nilai efisiensi motor induksi 48,9%. 
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 Induction motor is one of the motor type which is widely used in the industrial filed 
because induction motors have high efficiency, relative low prices, easy maintenance and 
reliable. The characteristics of a single-phase induction motor are determined by the ability 
of the motor to carry the load, or the ability to generate the torque that used to rotate the 
load. The changes of load borned by the motor cause rotation changes resulting torque 
change in the single-phase induction motor. The energy or power in the motor which located 
at rotor as mechanical power, called rotation and torque.  
 Extraction and pasteurization machine has a function to produce albumin extracts 
from snakehead fish. This machine requires a centrifugal force generated by the motor to 
carry out and accelerate the extraction process. Ekstraction and pasteurization use single-
phase induction motor to produce albumin extract. How ever the load changes in this 
machine have impact in several things affect to the ability of electric motor used. Therefore 
it needs to analyze the single-phase induction motor on the extraction and pasteurization of 
snakehead fish albumin machine to determine the most effective load on the production 
process. 
In this study, the single-phase induction motor will be tested which is to determine 
the parameters of induction motor and testing with load variation given to the extraction 
and pasteurization machine. To determine the parameters of induction motor is done using 
3 methods which are DC test, no-load test and block rotor test. This testing is carried out to 
determine the value of stator resistance (𝑅1), rotor resistance (𝑅2), stator reactance (𝑋1), 
rotor reactance (𝑋′2) ,dan magnetizing reactance (𝑋𝑚) while the load variation test on the 
extract and pasteurization albumin machine is carried out to determine the maximum load 
that can be given. This test was carried out by adding load to the extract and pasteurization 
albumin machine and then analyzing the current value, input power, output power, torque 
and efficiency of a single-phase induction motor. 
Each load is tested to know the effect of load changes on the value of current, input 
power, output power, torque and efficiency of a single-phase induction motor at each load. 
The input voltage given to the induction motor is 220V. From the test results, it was found 
that changes in the load given to the induction motor resulted in the motor current increasing 
as the mechanical load increased to the stator current value of 1.26 ampere. The value of 
the input power and output power will also increase with the increase in the applied load 
and the maximum load value that can be given to the extraction and pasteurization albumin 
machine is 1250 grams with an induction motor efficiency value is 48.9%. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Seiring berkembangnya zaman teknologi juga semakin berkembang. Salah satu bentuk 
perkembangan teknologi adalah penggunaan motor listrik yang semakin banyak digunakan. 
Motor listrik merupakan komponen utama dalam berbagai bidang baik rumah tangga, 
industri kecil, menengah maupun besar yang digunakan pada bermacam-macam peralatan.  
Motor induksi merupakan salah satu jenis motor yang banyak digunakan di dunia. 
Alasan penerapan motor induksi yang luas karena mempunyai efisiensi yang tinggi, harga 
relatif murah, handal dan perawatan yang mudah. Dalam aplikasinya, penggunaan kecepatan 
motor induksi sesuai dengan kebutuhan sebagai penggerak untuk memutar beban pada 
mesin-mesin produksi yang ada di dunia industri (Zuhal, 2000). 
Alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus (Channa Striata) merupakan alat 
yang menggunakan motor induksi sebagai penggerak dalam proses produksinya. Alat ini 
berfungsi untuk menghasilkan ekstrak dari albumin ikan gabus. Dalam prosesnya untuk 
menghasilkan ekstrak albumin dari ikan gabus, alat ini membutuhkan gaya sentrifugal untuk 
melakukan proses ekstraksi serta mempercepat pengeluaran cairan ekstrak albumin. Untuk 
menggerakan tabung ekstraksi pada proses produksi albumin ikan gabus alat ini 
menggunakan motor induksi satu fasa.  
Beban yang berubah-ubah pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus 
akan mengakibatkan beberapa hal yang mempengaruhi kinerja dari motor induksi yang 
digunakan. Oleh karena itu diperlukan analisis terhadap motor induksi satu fasa yang 
digunakan pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus untuk dapat menentukan 
batas maksimal beban yang dapat dipikul oleh motor induksi satu fasa pada proses produksi. 
Hal tersebut dilakukan agar pada saat proses produksi motor induksi satu fasa yang 
digunakan tidak bekerja melebihi kapasitasnya. 
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan analisa pada motor induksi satu fasa pada 
alat ekstaksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus (Channa Striata) untuk mengetahui 
pengaruh perubahan beban terhadap daya masukan, daya keluaran, arus stator, putaran dan 





1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut maka, rumusan masalah yang dapat dibahas dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh perubahan beban terhadap arus stator motor induksi satu fasa 
pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus? 
2. Bagaimana pengaruh perubahan beban terhadap daya masukan dan daya keluaran 
motor induksi satu fasa pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus? 
3. Bagaimana mengetahui nilai batas maksmimal beban yang dapat ditanggung oleh 
motor induksi satu fasa pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus? 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh perubahan beban terhadap arus stator motor induksi satu fasa 
pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus 
2. Mengetahui pengaruh perubahan beban terhadap daya masukan dan daya keluaran 
motor induksi satu fasa pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus 
3. Mengetahui nilai batas maksmimal beban yang dapat ditanggung oleh motor induksi 
satu fasa pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus 
1.4 Batasan Masalah 
Agar tujuan dari tugas akhir ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan, 
dibutuhkan suatu batasan yang jelas untuk mengarahkan pembahasan yang ada. Batasan 
masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Metode starting motor induksi satu fasa menggunakan DOL (Direct On-Line) 
2. Beban mekanik berupa alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin yang terdiri dari tabung 
ekstraksi dan poros. 
3. Pengujian dilakukan menggunakan tegangan AC 50 Hz 
4. Hanya membahas konstruksi alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus bagian 
sistem penggerak. 
5. Objek uji yang digunakan adalah ikan gabus (Channa Striata) 
1.5 Manfaat 
Manfaat yang bisa diambil dari penulisan laporan akhir ini adalah untuk mengetahui 





digunakan agar arus yang timbung tidak melebihi arus nomina motor induksi yang 
digunakan pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi dasar teori yang digunakan untuk penelitian dan untuk mendukung 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini memuat tentang sumber data, serta menjelaskan prosedur penelitian dengan 
pengujian. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas serta menganalisis hasil penggunaan dari motor induksi satu fasa 
pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus. 
BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dari analisis hasil penelitian berserta saran untuk penelitian 
























BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Alat Ekstraksi dan Pasteurisasi Albumin Ikan Gabus 
Alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin merupakan suatu alat yang memiliki 
kemampuan ekstraksi dan pasteurisasi sekaligus, sehingga dapat diperoleh albumin dengan 
lebih cepat serta berkualitas. Ikan gabus dipilih karena memiliki kandungan nutrisi yang 
tinggi. Ikan gabus mengandung protein albumin yaitu sejenis protein globular yang dapat 
larut dalam air, larutan garam dan dapat didenaturasi oleh panas (Prasetyo, et al., 2012). 
Proses pasteurisasi dilakukan dengan tujuan untuk memperpanjang umur simpan 
bahan pangan melalui pemanasan dengan suhu di bawah 100°C untuk membunuh 
mikroorganisme seperti bakteri, kapang, dan khamir serta menginaktivasi enzim yang 
terdapat dalam bahan pangan itu sendiri, namun tetap mempertimbangkan mutunya (Fellow, 
1992). Pada alat ini, proses pasteurisasi dilakukan dengan memanaskan ekstrak albumin 
yang dihasilkan dengan suhu antara 50° sampai 60° dalam waktu 10 menit.  
Proses ekstraksi dilakukan dengan memutar tabung ekstraksi yang berisi potongan 
ikan gabus. Putaran pada tabung ekstraksi akan menimbulkan gaya sentrifugal yang 
bertujuan untuk menghasilkan ekstrak albumin dari potongan ikan gabus. Pada proses ini, 
tabung ekstraksi dihubungkan dengan motor induksi satu fasa yang berfungsi sebagai 
penggerak dari tabung ekstraksi pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus. 
Selain itu, motor induksi satu fasa yang digunakan juga berfungsi untuk mempercepat 
terjadinya proses ekstraksi albumin. 
 
Gambar 2.1 Alat Ekstraksi dan Pasteurisasi Albumin  




2.2 Motor Induksi Satu Fasa 
Motor induksi satu fasa merupakan mesin listrik yang mengubah energi listrik menjadi 
energi gerak berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik. Terdapat berbagai macam motor 
induksi satu fasa yang digunakan yaitu motor induksi satu fasa tipe sangkar tupai (squirrel 
cage) dan rotor belitan (wound-rotor) (Parekh, 2003). Motor induksi satu fasa sering 
digunakan pada berbagai peralatan industri, salah satu penerapannya adalah pada alat 
ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus.  
Menurut Arindya (2013) terdapat kelebihan dan kekurangan dari motor induksi, yaitu 
sebagai berikut:  
Kelebihan:  
1. Konstruksi sangat kuat dan sederhana  
2. Putaran yang dihasilkan konstan. 
3. Tidak memerlukan motor lain dalam pengasutan sebagai penggerak mula. 
4. Harga dan biaya perawatan yang murah. 
5. Keandalannya tinggi.  
6. Efisiensi yang relatif tinggi, hal ini dikarenakan tidak adanya sikat yang 
menimbulkan rugi gesek.   
Kekurangan:  
1. Kecepatan motor tidak mudah untuk dikontrol.  
2. Power factor rendah pada beban ringan.   
3. Arus start yang besar biasanya 5 sampai 7 kali arus nominalnya.  











Sumber: Theraja, B.L. (2008:1368) 





2.3 Prinsip Kerja Motor Induksi Satu Fasa 
Motor induksi satu fasa bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik seperti 
motor induksi polyphase. Pada saat kumparan stator dihubungkan dengan sumber listrik satu 
fasa maka akan timbul medan magnet (B) di kumparan stator. Medan magnet pada stator 
tersebut akan menghasilkan fluks yang memotong batang konduktor pada rotor, sehingga 
pada kumparan rotor timbul ggl induksi. Karena kumparan rotor merupakan rangkaian 
tertutup maka akan timbul arus induksi (I) pada belitan rotor. Adanya medan magnet putar, 
batang konduktor rotor, dan arus pada kumparan rotor akan menghasilkan gaya Lorentz (F). 
Hal ini dapat dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut: (Zuhal, 2000) 
𝐹 = 𝐵𝐼𝑙 .................................................................................................................. (2-1) 
𝐹 = gaya Lorentz  
𝐵 = medan magnet resultan  
𝐼 = arus  
𝑙 = panjang kumparan  
Besar ggl induksi yang dihasilkan pada kumparan rotor dapat dirumuskan dalam 
persamaan sebagai berikut: (Zuhal, 2000) 
𝐸2𝑠 = 4.44𝑓2𝑁2ᶲ𝑚 ................................................................................................. (2-2) 
dengan: 
𝐸2𝑠 = tegangan induksi pada saat rotor berputar  
𝑁2 = jumlah lilitan kumparan stator 
𝑓2 = frekuensi  
ᶲ𝑚 = fluks magnetik maksimum  
Namun pada motor induksi satu fasa harus ditambahkan belitan bantu (auxilary 
winding) yang berfungsi untuk menghasilkan perbedaan fasa yang digunakan untuk proses 
starting karena motor jenis ini hanya dicatu oleh sumber listrik 1 fasa. Belitan bantu yang 
diberikan pada motor induksi satu fasa berfungsi untuk menghasilkan medan bantu. Medan 
bantu yang dihasilkan oleh belitan bantu berfungsi untuk menghasilkan torsi putar awal dari 
motor induksi. Setelah berputar motor induksi tidak membutuhkan medan bantu dan dapat 
berputar pada kecepatan nominanya (Sen, P. C., 1997). 
2.4 Konstruksi Motor Induksi Satu Fasa 
Kontruksi utama motor induksi satu fasa terdiri dari stator dan rotor. Stator merupakan 




berputar. Pada motor induksi terdapat celah udara yang memisahkan antara stator dan rotor 










Gambar 2.3 Konstruksi Motor Induksi 
Sumber: Chapman (2005:381) 
2.4.1 Stator  
Stator merupakan bagian motor yang tidak berputar. Pada stator terdapat kumparan 
yangberfungsi untuk menghasilkan medan magnet putar ketika dihubungkan dengan sumber 
tegangan. Stator terdiri dari tiga bagian utama, yaitu rangka stator, inti stator (core), dan alur 
tempat meletakkan kumparan (Chapman 2005).  Pada motor induksi satu fasa belitan pada 
stator terdiri dari belitan utama dan belitan bantu (auxiliary winding). Belitan utama 
berfungsi untuk menghasilkan medan magnet utama dan belitan bantu berfungsi untuk 
menghasilkan medan magnet bantu untuk menimbulkan torsi putar awal pada motor induksi 
satu fasa (Sen, P. C., 1997). Konstruksi stator motor induksi satu fasa dapat dilihat pada 
Gambar 2.4 berikut ini: 
 
Gambar 2.4 Stator 






Rotor merupakan bagian dari motor induksi yang bergerak akibat adanya induksi 
medan magnet dari kumparan stator yang diinduksikan kepada kumparan rotor. Ada dua 
jenis macam rotor pada motor induksi, yaitu rotor belitan (wound rotor) dan rotor sangkar 
(squirrel cage) (Chapman, 2005).  Rotor belit (wound rotor) tersusun dari laminasi-laminasi 
besi dengan alur-alir sebagai tempat meletakkan belitan dengan ujung-ujung belitan yang 
terhubung singkat. Belitan stator dan belitan rotor mempunyai jumlah kutub yang sama. 
Belitan yang ada pada rotor diletakan pada alur rotor dan setiap ujungnya dihubungkan 
secara hubungan secara Y pada cincin (slip ring). Motor induksi dengan rotor belit 
memungkinkan penambahan (pengaturan) tahanan luar yang berfungsi untuk menghasilkan 
torsi yang lebih besar serta untuk membatasi arus mula yang besar pada saat starting motor 
induksi (Zuhal, 2000). Motor dengan jenis rotor belitan kurang banyak digunakan 
dibandingan dengan motor rotor sangkar karena harganya mahal dan biaya pemeliharaan 
lebih besar. Konstruksi motor induksi tipe rotor belit dapat dilihat dari Gambar 2.5 berikut 
ini: 
 
Gambar 2.5 Rotor Belit 
Sumber: Theodore (2005:8) 
2.5 Parameter Motor Induksi 
Motor induksi mempunyai nilai parameter pada rangkaiannya yaitu 𝑅1,  𝑅2, 𝑋1, 𝑋′2, 
dan 𝑋𝑚. Nilai parameter tersebut dapat ditentukan dengan pengujian DC, pengujian tanpa 
beban, dan pengujian rotor ditahan. (Theraja, 2008) 
Pengujian DC dilakukan dengan mencatu sumber tegangan DC 1 fasa pada belitan 
stator motor induksi satu fasa. Karena arus yang mengalir pada belitan stator adalah arus 




tidak timbul tegangan terinduksi. Pada pengujian DC dapat ditentukan nilai parameter 




 ............................................................................................................ (2-3) 
𝐼𝐷𝐶  = arus pengujian DC  
𝑉𝐷𝐶  = tegangan pengujian DC  
R1  = resistansi belitan stator  
Pengujian rotor ditahan merupakan pengujian yang sama dengan pengujian hubung 
singkat pada transformator. Dalam pengujian ini, rotor di tahan atau dikunci sehingga tidak 
dapat berputar/bergerak, kemudian tegangan diberikan pada motor induksi sampai arus 
nomina. Untuk melakukan pengujian ini motor induksi satu fasa dicatu tegangan AC satu 






 terhubung seri bernilai 𝑅′2 (nilainya sangat kecil). Karena nilai 𝑅′2 dan 𝑋′2 
lebih kecil daripada sisi reaktansi magnetisasi (𝑋𝑚) maka hampir seluruh arus akan mengalir 
melaluinya, dibandingkan dengan arus yang mengalir melalui reaktansi magnetisasi (𝑋𝑚). 
Oleh karena itu, rangkaian pada kondisi ini terlihat seperti kombinasi seri antara 𝑅1, 𝑅′2, 𝑋1 
dan 𝑋′2. Sehingga pada pengujian rotor ditahan dapat menentukan nilai parameter 𝑅′2, 𝑋1dan 








2 .............................................................................................................. (2-5) 
𝑋1 = 0,4√𝑍𝑒𝑞
2 − 𝑅𝑒𝑞
2 ......................................................................................... (2-6) 
𝑋′2 = 0,6√𝑍𝑒𝑞
2 −  𝑅𝑒𝑞
2 ........................................................................................ (2-7) 
𝑅′2 = 𝑅𝑒𝑞 − 𝑅1𝑚 ................................................................................................... (2-8) 
𝑍𝑒𝑞 = impedansi ekivalen motor induksi  
𝑅𝑒𝑞  = resistansi ekivalen motor induksi  
𝑋1  = reaktansi belitan stator  
𝑋′2  = reaktansi belitan rotor  
𝑅′2  = resistansi belitan stator  
Motor induksi dalam keadaan tanpa beban dibuat dalam keadaan berputar tanpa 





adalah tegangan nomina dari motor induksi satu fasa. Dalam pengujian tanpa beban, 
kecepatan putaran rotor mendekati kecepatan sinkronnya. Karena nilai slip=0 maka besar 
impedansi total bernilai tak terhingga atau sangat besar sehingga arus pada rotor sangat kecil 
atau mendekati 0. Namun pada umumnya nilai kecepatan rotor tidak sama dengan kecepatan 
medan putar stator, maka nilai slip tidak sama dengan nol, sehingga arus rotor yang sangat 
kecil tersebut dapat digunakan untuk menentukan rugi-rugi gesek, rugi-rugi angin dan rugi-
rugi inti. Pada pengujian tanpa beban didapat nilai tegangan tanpa beban (VNL), arus tanpa 
beban (INL) dan daya pada keadaan tanpa beban (PNL) sehingga dapat menentukan nilai 
parameter reaktansi magnetisasi (𝑋𝑚) melalui persamaan berikut: (Wahyudinata, 2010) 
𝑋𝑁𝐿 = √𝑍𝑁𝐿
2− 𝑅𝑁𝐿








2 ............................................................................................................ (2-11) 
Xm = 2XNL – 2X1 – X’2  ........................................................................................ (2-12) 
𝑍𝑁𝐿 = impedansi total keadaan tanpa beban  
𝑅𝑁𝐿 = resistansi keadaan tanpa beban  
𝑋𝑁𝐿 = reaktansi keadaan tanpa beban  
𝑋𝑚 = reaktansi magnetisasi  
𝑉𝑁𝐿 = tegangan keadaan tanpa beban  
𝐼𝑁𝐿 = arus keadaan tanpa beban  
𝑃𝑁𝐿 = daya keadaan tanpa beban  
2.6  Rangkaian Ekivalen Motor Induksi Satu Fasa 
Berdasarkan prinsip kerja motor induksi satu fasa, motor jenis ini menggunakan teori 
medan putar ganda. Maka komponen-komponen pada rangkaian ekivalen dibedakan menjadi 
komponen pada medan arah maju (foward) dan komponen pada medan arah mundur 
(backward) (Theraja, B.L., 2008). Pada gambar di bawah ini ditunjukan bahwa Gambar 2.6a 
merupakan rangkaian ekivalen motor induksi satu fasa pada keadaan diam (standsill) dan 


























Sumber: Sen, P. C. (1997:379) 
 Dari rangkaian ekivalen tersebut dapat dibuat persamaan nilai impedansi dari tiap 
kumparan, untuk medapatkan nilai impedansi belitan maju (foward) dan belitan mundur 
(backward) dapat ditentukan dengan persamaan berikut: (Sen, P. C., 1997) 









  ....................................................................... (2-13) 
dan 









  .................................................................... (2-14) 
𝑍𝑓 = Impedansi belitan medan maju (foward) 
𝑍𝑏 = Impedansi belitan medan mundur (backward) 
Sehingga untuk menentukan nilai impedansi total dari motor induksi dapat ditentukan 
menggunakan persamaan berikut:  





𝑍𝑡𝑜𝑡 =  (𝑅1 + 𝑅𝑏 + 𝑅𝑓) + 𝑗(𝑋1 + 𝑋𝑏 + 𝑋𝑓) ........................................................ (2-15) 
𝑍𝑡𝑜𝑡 = impedansi total motor induksi  
𝑅1 = resistansi belitan stator  
𝑋1 = reaktansi belitan stator  
𝑅𝑓 = resistansi belitan medan maju (foward)  
𝑅𝑏 = resistansi belitan medan mundur (backward)  
𝑋𝑓 = reaktansi belitan medan maju (foward)  
𝑋𝑏 = reaktansi belitan medan mundur (backward)  
2.7 Slip Motor Induksi 
Tegangan induksi pada rotor bergantung pada kecepatan relatif rotor terhadap 
kecepatan medan magnet putar stator. Pada motor induksi nilai kecepatann rotor tidak pernah 
sama dengan kecepatan medan magnet putar stator. Terjadinya perbedaan putaran rotor 
dengan putaran medan magnet stator disebabkan oleh slip atau geseran yang meningkat 
dengan bertambahnya beban yang diberikan pada motor. Slip hanya terjadi pada motor 




𝑥100% ......................................................................................... (2-16) 
𝑛𝑠 = putaran medan putar stator  
𝑛𝑟 = putaran rotor  
Jika putaran rotor sama dengan putaran medan magnet stator, maka nilai slip adalah 
sama dengan 0, sedangkan jika rotor diam, maka nilai slip adalah sama dengan 1. Semua 
motor induksi nilai slipnya berkisar antara dua batas nilai tersebut (Chapman, 2005). 
2.8 Rugi-Rugi Daya Motor Induksi 
Pada motor induksi terdapat beberapa rugi-rugi yang ditimbulkan karena komponen-
komponen yang menyusun motor itu sendiri, seperti komponen belitan tembaga yang 
terdapat pada belitan rotor dan stator. Komponen-komponen tersebut akan menimbulkan 
rugi-rugi seperti rugi-rugi tembaga, rugi-rugi inti besi serta rugi-rugi mekanik yang 
ditimbulkan oleh gesekan dan angin (Zuhal, 2000).  
 Rugi-rugi tembaga yang terjadi baik dari sisi stator maupun rotor adalah akibat dari 
komponen resistansi pada kumparan. Persamaan rugi-rugi tembaga adalah sebagai berikut: 
(Sen, P. C., 1997)  




Rugi-rugi rotasi motor merupakan rugi daya yang disebabkan oleh faktor mekanik 
seperti hambatan dan gesekan. Rugi-rugi rotasi dapat ditentukan dengan mencatu tegangan 
nomina pada motor induksi untuk menghasilkan putaran nomina pada motor induksi satu 
fasa. Untuk mengetahui rugi-rugi daya rotasi motor dapat dihitung dengan persamaan 
berikut: (Sen, P. C., 1997) 
𝑃𝑟𝑜𝑡 = 𝑃𝑁𝐿 − 𝐼𝑁𝐿
2(𝑅1 + 0,5𝑅′2) ........................................................................ (2-18) 
2.9 Daya dan Torsi Motor Induksi 
Berdasarkan prinsip kerjanya, motor induksi satu fasa bekerja berdasarkan prinsip 
medan putaran ganda. Medan yang dihasilkan stator pada motor induksi satu fasa terdiri dari 
medan putar maju (foward) dan mundur (backward). Kedua medan magnet yang dihasilkan 
stator akan menimbulkan medan magnet putar. Medan putar yang timbul terjadi pada sisi 
celah udara diantara sisi belitan stator dengan belitan rotor. Medan celah udara ini akan 
menghasilkan daya celah udara. Daya celah udara yang ditimbulkan kedua medan putar 
tersebut dapat ditentukan dengan persamaan berikut: (Sen, P. C., 1997) 
𝑃𝑎𝑔𝑓 =  𝐼𝑖𝑛
2 𝑅𝑓 ....................................................................................................... (2-19) 
𝑃𝑎𝑔𝑏 =  𝐼𝑖𝑛
2 𝑅𝑏 ....................................................................................................... (2-20) 
𝑃𝑎𝑔 = 𝑃𝑎𝑔𝑓 + 𝑃𝑎𝑔𝑏 ............................................................................................... (2-21) 
Pgf = daya celah udara medan maju (foward)  
Pgb = daya celah udara medan mundur (backward) 
Pag = daya celah udara  
Torsi motor merupakan sebuah besaran yang menunjukan besarnya gaya yang bekerja 
pada motor agar dapat berputar.  Besarnya torsi yang dapat dihasilkan oleh motor tergantung 
oleh nilai arus masukan yang diberikan. Torsi yang dihasilkan motor induksi akan semakin 
besar jika beban yang diberikan pada motor semakin besar. Untuk menentukan besarnya 




(𝑅𝑓 − 𝑅𝑏) .............................................................................................. (2-22) 
T  = torsi  
𝑤𝑠𝑦𝑛  = kecepatan sudut motor   
𝑅𝑓  = resistansi belitan medan maju (foward)  





Torsi pada motor induksi satu fasa dapat digunakan untuk menentukan nilai daya 
mekanik. Besarnya daya mekanik dapat ditentukan dengan persamaan berikut: 
𝑃𝑚𝑒𝑘 = 𝑇𝑤𝑠𝑦𝑛(1 − 𝑠) .......................................................................................... (2-23) 
𝑃𝑜𝑢𝑡 =  𝑃𝑚𝑒𝑘 − 𝑃𝑟𝑜𝑡 ............................................................................................. (2-24) 
Efisiensi merupakan perbandingan antara daya keluaran dan daya masukan yang 
didefinisikan melalui persamaan berikut: (Yolnasdi, 2017) 
Efisiensi =  
𝑃𝑜𝑢𝑡
𝑃𝑖𝑛
𝑥100% ..................................................................................... (2-25) 
Pout  = daya keluaran motor induksi  













































BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dasar tentang segala 
sesuatu yang mendukung pengoperasian alat pada saat pengujian. Literatur didapatkan 
dari buku-buku, jurnal penelitian maupun artikel dari internet. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengatur tegangan AC/DC 





7. Alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus 
8. Ikan gabus 
3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian skripsi ini dilakukan selama tiga bulan dengan studi literatur 
yang dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dasar tentang segala sesuatu yang 
mendukung penelitian ini.  
Penelitian akan dilakukan di lingkungan Laboratorium Mesin Elektrik Jurusan 




3.5 Diagram Alir Penelitian 
Berikut merupakan diagram alir langkah-langkah utama dalam penelitian:  
 
Sumber: Penulis 
3.6 Perakitan Alat 
Alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus merupakan alat yang berfungsi 
untuk menghasilkan ekstrak albumin dari ikan gabus. Proses produksi albumin dilakukan 
dengan beberapa tahapan yaitu proses ektraksi dan pasteurisasi. Ekstraksi merupakan 
proses pemisahan bahan dari campuran menggunakan bantuan pelarut organik. Proses ini 
biasanya dilakukan untuk mengambil suatu komponen yang diinginkan dalam suatu 
bahan. Pada alat ini proses ekstraksi albumin dilakukan menggunakan motor induksi 
untuk memutar tabung ekstraksi sehingga timbul gaya sentrifugal. Gaya sentrifugal yang 
dihasilkan bertujuan untuk menghemat atau mempersingkat waktu kerja dan tenaga pada 
proses ekstraksi albumin.  
Secara umum, alat ini tersusun dari 3 bagian utama yaitu penggerak, converter daya 
dan pengontrolan suhu yang bekerja saling berkesinambungan. Komponen penggerak 
Mulai 
 




















terdiri dari motor induksi satu fasa berfungsi untuk menghasilkan gaya sentrifugal pada 
tabung ekstraksi untuk mempercepat proses ekstraksi albumin dan tabung ekstraksi yang 
berfungsi sebagai tempat peletakan ikan gabus serta tempat terjadinya proses ekstraksi 
albumin. Komponen converter daya terdiri dari AC-DC converter yang berfungsi sebagai 
catu daya mikrokontroler yang digunakan. Komponen pengontrolan suhu terdiri dari 
mikrokontroler yang berfungsi untuk mengubah besaran fisik menjadi besaran elektrik 
dari sensor suhu kemudian berdasarkan nilai suhu tersebut mikrokontroler akan mengatur 
modul dimmer, LCD (Liquid Crystal Display) yang berfungsi untuk menampilkan nilai 
suhu pada tabung ekstraksi, sensor suhu berfungsi untuk mendeteksi perubahan suhu yang 
terjadi pada tabung ekstraksi, modul dimmer berfungsi untuk mengatur nilai tegangan 
kompor listrik dan kompor listrik yang berfungsi untuk memanaskan tabung ekstraksi. 
Untuk diagram kerja alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus dapat dilihat pada 
Gambar 3.2 berikut: 
 
Gambar 3.2 Diagram Kerja Alat Ekstraksi dan Pasteurisasi Albumin Ikan Gabus 
Sumber: Penulis 
Pada penelitian ini berfokus pada bagian penggerak berupa rangkaian motor induksi 
satu fasa, poros dan tabung ekstraksi. Untuk blok diagram perakitan alat dapat dilihat 





Gambar 3.3 Diagram Blok Perakitan Alat 
Sumber: Penulis 
3.7 Pengujian dan Pengambilan Data 
Pengujian terbagi menjadi dua bagian yaitu pengujian parameter motor induksi satu 
fasa dan pengujian pengaruh perubahan beban terhadap kinerja motor induksi satu fasa. 
Pengujian parameter motor induksi bertujuan untuk mengetahui nilai parameter motor 
induksi satu fasa, sedangkan pengujian motor induksi dengan perubahan beban bertujuan 
untuk menentukan beban yang paling efektif agar motor induksi yang digunakan tidak 
bekerja melebihi kapasitasnya.  
3.7.1 Pengujian Parameter Motor Induksi Satu Fasa 
Pada pengujian parameter motor induksi satu fasa dilakukan dengan 3 buah metode 
yaitu pengujian tanpa beban, pengujian tegangan DC dan pengujian rotor ditahan. 
1. Pengujian Tegangan DC 
Pada pengujian mencatu motor induksi dengan sumber tegangan DC 1 fasa 
bertujuan untuk mengetahui nilai dari resistansi stator (𝑅1).  
2. Pengujian Rotor Ditahan 
Pada pengujian rotor ditahan bertujuan untuk mengetahui arus maksimal dan daya 
maksimal dari motor induksi satu fasa. Pengujian ini dilakukan dengan menahan 
rotor dengan pengerem sampai rotor tidak berputar atau. Pengujian rotor ditahan 
dapat digunakan untuk menentukan nilai dari reaktansi stator (𝑋1), reaktansi rotor 
(𝑋2) dan resistansi rotor (𝑅2). 
3. Pengujian Tanpa Beban  
Pada pengujian tanpa beban bertujuan untuk mengetahui rugi-rugi gesekan, rugi-
rugi angin dan rugi-rugi inti. Pengujian tanpa beban dapat digunakan untuk 
menentukan nilai reaktansi magnetisasi (Xm). 
3.7.2 Pengujian Motor Induksi dengan Variasi Beban 
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban mekanik berupa 
ikan gabus (Channa Striata) terhadap daya input, daya output, kecepatan, arus stator dan 
torsi pada motor induksi satu fasa. Pengujian ini dilakukan dengan memvariasikan nilai 
beban ikan gabus (Channa Striata) yaitu pada keadaan tanpa beban, 350 gram, 500 gram, 
750 gram, 1000 gram dan 1250 gram. Setelah melakukan pengujian ini dilakukan analisis 





dan arus pada motor induksi satu fasa. Diagram pelaksanaan pengujian motor induksi 
dengan variasi beban dapat dilihat dalam Gambar 3.4 berikut: 
 
Gambar 3.4 Diagram Pengujian Motor Induksi dengan Variasi Beban 
Sumber: Penulis 
3.8 Pengambilan Kesimpulan 
Pada bab kesimpulan diambil berdasarkan teori pendukung dan analisis hasil 


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi pembahasan dan analisis hasil pengujian. Pengujian pada penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui nilai parameter motor induksi satu fasa dan pengaruh 
perubahan beban terhadap kinerja motor induksi satu fasa pada alat ekstraksi dan pasteurisasi 
albumin ikan gabus. Adapun pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
4.1 Pengujian Parameter Motor Induksi Satu Fasa 
 Untuk dapat menentukan parameter motor induksi satu fasa jenis rotor belit maka 
dilakukan dengan percobaan sebagai berikut: 
4.1.1 Pengujian Tegangan DC 
 Pengujian parameter motor induksi satu fasa metode tegangan DC dilakukan untuk 
mengetahui nilai tegangan DC yang dicatu pada motor induksi satu fasa pada saat arus 
nomina. Tujuan pada pengujian ini adalah untuk mengetahui nilai resistansi stator (R1).  
4.1.1.1 Peralatan yang Digunakan  
 Peralatan yang diperlukan untuk pengujian tegangan DC pada motor induksi satu fasa 
adalah sebagai berikut: 
1. Motor induksi satu fasa IC-135 COUV Wash Motor  
2. Voltmeter 
3. Amperemeter 
4. Pengatur tegangan DC 
4.1.1.2 Rangkain Pengujian 
 Berikut ini merupakan rangkain pengujian tegangan DC untuk menentukan nilai dari 
resistansi stator (R1):  
 
Gambar 4.1 Rangkaian Pengujian Tegangan DC 
Sumber: Penulis 
4.1.1.3 Langkah Pengujian  




1. Rangkai motor induksi satu fasa, voltmeter dan amperemeter seperti rangkaian 
pengujian pada Gambar 4.1  
2. Hubungkan rangkaian tersebut dengan pengatur tegangan DC 
3. Nyalakan circuit breaker 
4. Atur tegangan pengatur tegangan DC sampai pada arus nomina  
5. Amati serta catat arus serta tegangan pada voltmeter dan amperemeter  
4.1.1.4  Analisis Hasil Pengujian  
Dari pengujian di atas, didapatkan nilai tegangan DC pada saat arus nomina motor.  
Parameter yang dapat ditentukan dengan pengujian ini adalah resistansi stator (R1). Hasil 
pengujian dapat dilihat dalam Tabel 4.1 sebagai berikut:  




Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan data nilai tegangan DC dan arus DC pada motor 
induksi satu fasa, data yang didapatkan digunakan untuk menentukan nilai resistansi stator 








 = 54,9 Ω 
4.1.2 Pengujian Rotor Ditahan 
Pengujian rotor ditahan (blocked rotor) dilakukan untuk mengetahui arus maksimal 
dan daya maksimal dari motor induksi satu fasa. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan 
nilai reaktansi stator (𝑋′1), reaktansi rotor (𝑋′2) dan resistansi rotor (𝑅′2). 
4.1.2.1 Peralatan yang Digunakan  
 Peralatan yang diperlukan untuk pengujian rotor ditahan pada motor induksi satu fasa 
adalah sebagai berikut: 




5. Pengatur tegangan AC  






6. Pengerem motor (breaker) 
4.1.2.2 Rangkain Pengujian 
 
Gambar 4.2 Rangkaian Pengujian Rotor Ditahan 
Sumber: Penulis 
4.1.2.3  Langkah Pengujian 
Adapun langkah–langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Rangkai motor induksi, wattmeter dan volt-ampere meter seperti pada Gambar 4.2. 
2. Kopel rotor motor induksi dengan pengerem (brekaer). 
3. Hubungkan rangkaian tersebut dengan pengatur tegangan AC (voltage regulator) 
4. Nyalakan circuit breaker. 
5. Atur nilai tegangan dengan pengatur tegangan AC sampai nilai arus pada ampere 
meter menunjukan nilai nomina motor induksi. 
6. Amati dan catat nilai arus, tegangan dan daya motor induksi. 
4.1.2.4  Analisis Hasil Pengujian  
Dari hasil pengujian di atas, didapatkan hasil berupa nilai tegangan, arus dan daya pada 
keadaan rotor ditahan. Untuk mencapai arus nomina pada pengujian ini tidak membutuhkan 
nilai tegangan mencapai tegangan nomina. Hal tersebut terjadi karena metode rotor ditahan 
yang dilakukan mengakibatkan belitan stator dan belitan rotor terhubung singkat. Hasil 
pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Metode Rotor Ditahan 
Tegangan (volt) Arus (ampere) Daya (watt) 
145 1,3 182 
Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan nilai tegangan, arus dan daya pada keadaan beban 
penuh, Setelah dilakukan pengujian, tegangan dan arus yang didapat digunakan untuk 
menentukan nilai impedansi total dan resistansi total pada keadaan beban penuh dengan 



















 = 107,7 Ω 
Setelah itu untuk menentukan reaktansi stator (𝑋1) dan nilai reaktansi rotor (𝑋2) dapat 
ditentukan dengan persamaan 2-6 dan 2-7. 
𝑋1 = 0,4√111,52 − 107,72 
𝑋1 = 11,6 Ω 
𝑋2 = 0,6√111,52 − 107,72 
𝑋2 = 17,4 Ω 
Untuk menentukan nilai resistansi rotor 𝑅′2 menggunakan persamaan 2-8. 
𝑅′2 = 𝑅𝑒𝑞 − 𝑅1 
R′2 = 107,7 − 54,9 = 52,8 Ω 
4.1.3 Pengujian Tanpa Beban 
Pengujian tanpa beban (no load test) motor induksi satu fasa dilakukan untuk 
mengetahui arus, daya dan kecepatan pada keadaan tanpa beban dari motor induksi satu fasa. 
Pada saat motor berputar tanpa beban maka dapat ditentukan nilai reaktansi magnetisasi 
(𝑋m). 
4.1.3.1 Peralatan yang Digunakan  
Peralatan yang diperlukan untuk pengujian metode tanpa beban pada motor induksi 
satu fasa adalah sebagai berikut: 
1. Motor induksi satu fasa IC-135 COUV Wash Motor  
2. Pengatur Tegangan AC  
3. Tachometer 
4. Voltmeter 






4.1.3.2 Rangkaian Pengujian 
  
Gambar 4.3 Rangkaian Pengujian Rotor Ditahan 
Sumber: Penulis 
4.1.4.3 Langkah Pengujian 
Adapun langkah–langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Rangkai pengatur tegangan AC, motor induksi satu fasa, voltmeter, amperemeter, 
dan wattmeter seperti pada Gambar 4.3.  
2. Nyalakan circuit breaker. 
3. Atur pengatur tegangan 1 fasa dengan tegangan sebesar 220 Volt AC. 
4. Amati serta catat arus, tegangan, daya dan kecepatan motor induksi satu fasa.  
4.1.4.4 Analisis Hasil Pengujian 
Dari pengujian di atas dapat ditentukan nilai tegangan, arus, daya dan kecepatan pada 
keadaan tanpa beban (no load). Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Metode Tanpa Beban 
Tegangan (volt) Arus Motor (ampere) Daya Motor (watt) Kecepatan (rpm) 
220 0,69 115 1500 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat ditentukan parameter dari reaktansi magnetisasi (𝑋𝑚) 



















 = 241,54 Ω 
Setelah menentukan nilai impedansi keadaan tanpa beban dan resistansi tanpa beban 




𝑋𝑁𝐿 = √318,82− 241,542  
𝑋𝑁𝐿 = 208,12 Ω 
Xm = 2XNL – 2X1 – X’2  
Xm = 2(208,12) – 2(11,6) – (17,4) = 375,6 Ω 
4.1.4 Hasil Pengujian Parameter Motor Induksi  
Setelah melakukan pengujian tegangan DC, pengujian tanpa beban dan pengujian rotor 
ditahan serta mensubstitusikan hasil pengujian ke dalam persamaan, nilai parameter motor 
induksi yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Parameter Motor Induksi Satu Fasa 
Pada Tabel 4.4 merupakan nilai parameter dari motor induksi satu fasa yang digunakan 
pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus (Channa Striata). 
 
4.2 Pengujian Kinerja Motor Induksi Satu Fasa  
Pengujian ini dilakukan dengan memutar motor pada keadaan nomina dengan beban 
yang bervariasi yaitu tanpa beban, 350 gram, 500 gram, 750 gram, 1.000 gram dan 1.250 
gram. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui arus stator, daya keluaran, daya 
masukan, kecepatan dan slip motor induksi satu fasa pada beban yang bervariasi. Pengujian 
ini dilakukan untuk mengetahui beban yang paling efektif untuk digunakan pada alat 
ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus. 
4.2.1 Peralatan yang Digunakan  
 Peralatan yang diperlukan untuk pengujian kinerja motor induksi satu fasa adalah 
sebagai berikut: 
1. Motor induksi satu fasa IC-135 COUV Wash Motor 
2. Pengatur tegangan AC 
3. Kabel 
4. Stopwatch 
𝑅1 (Ω) 𝑅2 (Ω) 𝑋1 (Ω) 𝑋2 (Ω) 𝑋𝑚 (Ω) 








8. Ikan gabus (Channa Striata) 
9. Alat ekstraksi dan pasteurisasi  
4.2.2 Langkah Pengujian 
Adapun langkah–langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Rangkai motor induksi satu fasa dengan alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin 
seperti pada Gambar 3.3. 
2. Masukan 350 gram ikan gabus ke dalam tabung ekstraksi. 
3. Hubungkan rangkaian tersebut dengan sumber tegangan. 
4. Nyalakan circuit breaker. 
5. Atur tegangan masukkan sebesar 220V. 
6. Tekan stopwatch dan tunggu proses ekstraksi selama 10 menit. 
7. Ulangi langkah ke-3 pengujian dengan beban ikan gabus seberat 500 gram, 750 
gram, 1.000 gram dan 1.250 gram. 
8. Amati dan catat arus motor, arus stator, daya output, torsi dan kecepatan motor 
induksi satu fasa pada setiap beban. 
4.2.3 Analisis Hasil Pengujian 
Dari hasil pengujian di atas, didapatkan hasil berupa data beban, tegangan, arus, daya 
masukan, arus stator, daya keluaran, kecepatan dan slip pada motor induksi satu fasa.. Hasil 
pengujian ditampilkan pada Tabel 4.5 berikut: 




Vin (V) 𝐼𝑠 (A) Pin (W) Pout (W) Nr (rpm) T (Nm) 
1 0 220 0,75 142 41 1420 0,20 
2 350 220 1,12 212 92 1348 0,48 
3 500 220 1,16 219 99 1325 0,52 
4 750 220 1,21 229 107 1291 0,59 
5 1000 220 1,23 233 111 1279 0,61 




Berdasarkan Tabel 4.5, nilai beban yang cenderung naik secara umum mempengaruhi 
kinerja motor induksi satu fasa, diantaranya kecepatan, arus stator, daya keluaran, dan torsi. 
 
Gambar 4.4 Grafik Hubungan Beban terhadap Torsi 
 Berdasarkan Gambar 4.4, torsi motor terus bertambah seiring dengan bertambahnya 
beban mekanik yang diberikan pada motor induksi satu fasa. Hal tersebut menunjukan 
bahwa nilai beban mekanik berbanding lurus dengan torsi motor.  
 
Gambar 4.5 Grafik Hubungan Beban terhadap Arus stator 
Berdasarkan Gambar 4.5, dapat dilihat arus stator cenderung naik seiring kenaikan 
beban mekanik, hal tersebut terjadi karena semakin besar beban yang di tanggung oleh motor 




































melebihi arus nomina motor maka lama kelamaan akan terjadi panas yang berlebih pada 
motor induksi. 
 
Gambar 4.6 Grafik Hubungan Beban terhadap Kecepatan Motor 
Berdasarkan Gambar 4.6, dapat dilihat semakin besar beban yang di tanggung oleh 
motor maka kecepatan putaran motor akan semakin menurun. 
 
Gambar 4.7 Grafik Hubungan Beban terhadap Daya Masukan dan Daya Keluaran  
Berdasarkan Gambar 4.7, dapat dilihat dalam grafik semakin besar beban maka daya 
masukan dan daya keluaran motor juga akan semakin besar, hal tersebut terjadi karena 
semakin besar beban mekanik yang diberikan pada motor mengakibatkan semakin besar 
daya yang dibutuhkan motor untuk berputar. Hal tersebut menunjukan bahwa beban 









































masukan motor induksi satu fasa. Namun nilai daya masukan motor induksi jauh lebih besar 
daripada daya keluaran motor induksi. 
Efisiensi merupakan perbandingan antara daya keluaran dengan daya masukan, 
efisiensi digunakan untuk mengetahui seberapa efisien sebuah motor mengubah energi 
listrik menjadi mekanik. Untuk perhitungan menggunakan persamaan (2-12) didapatkan 
hasil sebagai berikut. 
• Pada keadaan beban 0 gram, nilai efisiensi sebesar 
η =  
41
142
𝑥100% = 29,1 % 
• Pada keadaan beban 350 gram, nilai efisiensi sebesar 
η =  
92
212
𝑥100% = 43,3 % 
• Pada keadaan beban 500 gram, nilai efisiensi sebesar 
η =  
99
219
𝑥100% = 45,0 % 
• Pada keadaan beban 750 gram, nilai efisiensi sebesar 
η =  
107
229
𝑥100% = 46,9 % 
• Pada keadaan beban 1.000 gram, nilai efisiensi sebesar 
η =  
111
233
𝑥100% = 47,7 % 
• Pada keadaan beban 1.250 gram, nilai efisiensi sebesar 
η =  
117
238
𝑥100% = 48,9 % 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.6: 




Pin (W) Pout (W) ᶯ (%) 
1 0 142 41 29,1 
2 350 212 92 43,4 
3 500 219 99 45,0 
4 750 229 107 46,9 
5 1000 233 111 47,7 
6 1250 238 117 48,9 
Berdasarkan Tabel 4.6 nilai efisiensi akan semakin meningkat jika daya keluaran 





dari 48,9 % karena daya keluaran maksimal yang bisa diberikan pada motor adalah sebesar 
117 watt karena jika motor induksi diberikan beban lebih dari itu maka akan membuat motor 
induksi bekerja melebihi kemampuannya, hal tersebut dapat dilihat bahwa nilai arus hampir 



























































BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari pengujian dan analisis perubahan beban terhadap kinerja motor induksi satu fasa 
pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus (Channa Striata) dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Perubahan beban yang diberikan pada motor mengakibatkan arus motor semakin 
bertambah seiring bertambahnya beban mekanik berupa ikan gabus sampai pada nilai 
arus stator sebesar 1,26A.  
2. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di dapat bahwa pengaruh besarnya beban 
mekanik mengakibatkan perubahan pada torsi motor sehingga mempengaruhi nilai 
daya masukan maupun daya keluaran, dimana semakin besar torsi motor maka daya 
masukan maupun daya keluaran akan semakin besar. 
3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut nilai beban maksimal yang dapat diberikan pada 
motor induksi pada alat ekstraksi dan pasteurisasi albumin ikan gabus adalah sebesar 
1.250 gram dengan efisiensi 48,9 %. 
5.2 Saran 
Dari penelitian ini terdapat beberapa saran yang perlu dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya diantaranya: 
1. Menggunakan motor induksi satu fasa dengan daya yang lebih besar. 
2. Ditambah dengan pengaturan kecepatan motor agar saat dilakukan penambahan beban 
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C. Lampiran Data Sheet Komponen Penunjang Alat Ekstraksi dan Pasteurisasi 
Albumin Ikan Gabus 
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